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ABSTRACT: Anterior Cruciate Ligament rupture is a condition with a tear in the ACL ligament, caused 

by direct or indirect contact in the knee. Various problems in patients with post-ACL reconstructions 

include a limited range of motions (ROM), decreased muscle strength, and decreased functional ability. 

Exercise therapy in CKCE, OKCE, and core stability is believed to improve functional abilities by 

decreasing pain and improving ROM and muscle strength. The purpose of this study is to determine the 

effectiveness of exercise therapy on functional ability in post-reconstruction ACL grade 2. Method: Single 

case study, physiotherapy intervention in a 19-year-old male. Exercise therapy in CKCE, OKCE, and core 

stability is given three times per week, with five evaluations. Assessment of pain intensity using VAS, ROM 

using a goniometer, muscle strength with MMT, and functional ability using IKDC parameters. Result: 

This study finds a decrease in pain, an increase in ROM and MMT, and an increase in functional abilities. 

Conclusion: Exercise therapy interventions with CKCE, OKCE, and core stability exercise improve 

functional ability in post-reconstruction ACL grade 2 cases measured by IKDC parameters. 

 

Keywords: Post Op Rekonstruksi ACL, Closed Kinetic Chain Exercise, Open Kinetic Chain Exercise, Core 

Stability Exercise, International Knee Documentation Committee. 

 

ABSTRAK: Ruptur ACL merupakan suatu kondisi terjadinya robekan pada jaringan ligamen ACL yang 

disebabkan adanya trauma kontak langsung ataupun kontak tidak langsung pada lutut. Hal ini menyebabkan 

timbulnya berbagai masalah diantaranya keterbatasan lingkup gerak sendi (LGS), penurunan kekuatan otot, 

serta penurunan kemampuan fungsional. Penerapan terapi latihan berupa CKCE, OKCE, dan Core Stability 

Exercise diyakini mampu meningkatkan kemampuan fungsional dengan menurunkan nyeri, meningkatkan 

LGS dan kekuatan otot. Tujuan dari studi ini adalah untuk mengetahui efektivitas terapi latihan terhadap 

peningkatan kemampuan fungsional post reconstruction ACL grade 2. Metode: Studi kasus tunggal pada 

pria usia 19 tahun. Terapi latihan berupa CKCE, OKCE, dan core stability exercise diberikan selama 3 kali 

per minggu, dievaluasi sebanyak 5 kali. Penilaian intensitas nyeri menggunakan VAS, penilaian LGS 

menggunakan goniometer, penilaian kekuatan otot dengan MMT dan penilaian kemampuan fungsional 

menggunakan parameter IKDC. Hasil: Terdapat penurunan nyeri, peningkatan ROM dan MMT serta 

peningkatan kemampuan fungsional. Kesimpulan: Studi ini menunjukan bahwa intervensi terapi latihan 

dengan jenis latihan CKCE, OKCE, dan core stability exercise  dapat meningkatkan kemampuan fungsional 

pada kasus post reconstruction ACL grade 2 yang diukur menggunakan parameter IKDC. 

 

Kata kunci: Post Op Rekonstruksi ACL, Closed Kinetic Chain Exercise, Open Kinetic Chain Exercise, 

Core Stability Exercise, International Knee Documentation Committee 
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PENDAHULUAN

Aktivitas olahraga selalu berkaitan dengan kontak 

fisik, yang membuat potensi seseorang mengalami 

cedera jauh lebih besar dibandingkan dengan 

aktivitas lainnya, meskipun aktivitas olahraga 

dilakukan secara hati-hati dan waspada. 

(Ismunandar, 2020). Cedera yang sering terjadi 

pada aktivitas olahraga terutama pada cabang 

olahraga sepak bola adalah cedera pada lutut. Salah 

satunya adalah robekan atau rupture pada ligamen 

lutut. Berdasarkan data dari Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia didapatkan bahwa 

robekan pada Anterior Cruciate Ligament (ACL) 

dapat terjadi melalui kontak langsung dengan 

prevalensi sebesar 30% atau bisa juga terjadi 

dengan tidak melibatkan kontak langsung dengan 

prevalensi sebesar 70% - 78%.(Rahayu et al., 

2020) Penyebab ruptur pada anterior cruciate 

ligament biasanya terjadi akibat adanya benturan 

saat terjatuh dengan tumpuan pada lutut. Selain itu, 

adanya kontak fisik ataupun akibat adanya gerakan 

penghentian dan perubahan arah yang terjadi 

secara mendadak kearah depan, ke belakang 

maupun berputar yang dilakukan secara berlebihan 

dapat menjadi penyebab terjadinya cedera pada 

ACL. (Agil Syafaat & Rosyida, 2019)   

Manajemen penanganan pada cedera rupture 
ACL, yaitu dengan manajemen konservatif (non-

operatif) ataupun dengan operasi rekonstruksi 

(operatif). (Diwakar M, 2018) Terdapat setidaknya 

283.810 hingga 385.384.623 orang pertahun telah 

diidentifikasi menjalani tindakan rekonstruksi 

ACL dari tahun 2002 hingga tahun 2014 di 

Amerika Serikat. Meskipun belum ditemukan 

laporan terkini mengenai prevalensi rekonstruksi 

ACL namun data menyebutkan terjadi peningkatan 

hingga 22% per 100.000 orang pertahun dari 

61,4% pada tahun 2002 menjadi 74,6% pada tahun 

2014.(Herzog et al., 2017) Data mengenai kejadian 

ruptur setelah melakukan rekonstruksi ACL cukup 

bervariasi dengan rentang antara 3,5% - 

33%.(Erickson et al., 2016)  Di Indonesia sendiri 

belum ada laporan khusus mengenai prevalensi 

dari rekonstruksi ACL. 

Manifestasi klinis yang dialami pasien 

rekonstruksi ACL antara lain timbul nyeri, 

oedema, spasme otot, atrofi otot, keterbatasan 

lingkup gerak sendi (LGS) dan penurunan 

kekuatan otot, sehingga berdampak pada kesulitan 

dalam melakukan aktivitas fungsional.(Yuliana & 

Kushartanti, 2020) Oleh sebab itu, dibutuhkan 

intervensi fisioterapi untuk menyelesaikan dalam 

melakukan aktivitas sehari-hari terutama dalam 

mobilitas dan ambulasi melalui penerapan terapi 

latihan. Terapi latihan merupakan suatu intervensi 

yang menggunakan kombinasi gerakan tubuh baik 

secara aktif maupun pasif dengan tujuan untuk 

melatih fleksibilitas, kekuatan, dan daya tahan otot 

yang ditujukan untuk memperbaiki dan 

meningkatkan lingkup gerak sendi, kekuatan otot, 

mobilitas, fleksibilitas dan keseimbangan, serta 

kemampuan fungsional.(Amin et al., 2018) 

Jenis terapi latihan yang digunakan pada 

studi ini adalah Closed Kinetic Chain Exercise 

(CKCE), Open Kinetic Chain Exercise (OKCE), 

dan Core Stability Exercise. Penelitian mengenai 

CKCE menunjukkan efektivitas CKCE dalam 

menurunkan nyeri, meningkatkan lingkup gerak 

sendi, serta meningkatkan kekuatan 

oto.(Adegoke et al., 2019; Kachanathu et al., 

2013; Uçar et al., 2014) Studi terdahulu 

menyebutkan OKCE dapat menurunkan nyeri, 

dan meningkatkan kekuatan otot.(Buckthorpe et 

al., 2019; Olagbegi et al., 2016; Vidmar et al., 

2020) Sedangkan, Core Stability Exercise 

diyakini dapat mengoptimalkan kekuatan otot 

core dan tercapainya keseimbangan 

dinamis.(Macadam et al., 2015; Zulvikar, 2016)  

Dalam mengevaluasi peningkatan maupun 

penurunan gejala, fungsi, serta aktivitas dalam 

berolahraga yang dikarenakan adanya gangguan 

pada lutut digunakan parameter IKDC 

(International Knee Documentation Comittee). 

Parameter tersebut dapat digunakan bagi pasien 

dengan kondisi cedera ligamen, meniskus, lesi 

kartilago, serta nyeri patelofemorral. (Maralisa AD 

& Lesmana SI, 2020) IKDC merupakan alat ukur 

yang memiliki konsistensi, validitas dan 
reliabilitas dalam menilai kondisi gangguan pada 

sendi lutut. Alat ukur ini terdiri dari 18 item, yaitu 

7 item untuk gejala, 1 item untuk partisipasi dalam 

aktivitas olahraga, 9 item untuk aktivitas sehari-

hari, dan 1 item untuk fungsi terkini pada lutut. 

(Barbosa M, et.al., 2020)  
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METODE PENELITIAN 

Merupakan studi kasus tunggal dengan 

desain penelitian pre dan post-test yaitu 

membandingkan antara kondisi sebelum dan 

sesudah  intervensi  terapi  latihan.  Subyek 

merupakan seorang laki-laki berusia 19 tahun 

dengan diagnosis medis Post Reconstruction 

Anterior Cruciate Ligament grade 2.  

Pasien mengalami cedera pertama kali pada 

Desember 2019. Seminggu setelah mengalami 

cedera pertama, pasien mengalami cedera ulang 

dan melakukan tindakan fisioterapi sebanyak dua 

pertemuan. Pada Januari 2021, pasien mengalami 

cedera untuk yang ketiga kalinya. Pasien kemudian 

berkunjung ke RS Harapan Bunda Jakarta Timur 

untuk melakukan pemeriksaan. Pasien kemudian 

dicurigai mengalami ruptur ACL.  

Pada tanggal 27 Januari 2021 pasien 

melakukan pemeriksaan MRI dan didapatkan hasil 

Ruptur Anterior Cruciate Ligament (ACL) genu 

sinistra grade 2. Pada malam harinya pasien 

langsung dilakukan tindakan operasi rekonstruksi.  

Dua hari paska operasi, yaitu di tanggal 29 Januari 

2021, pasien dirujuk untuk melakukan tindakan 

fisioterapi hingga saat studi ini dilakukan.  

Periode penelitian dilakukan pada tanggal 24 

Maret 2021 – 21 April 2021. Problematika 

fisioterapi yang ditemukan berupa nyeri gerak 

pasif saat fleksi lutut sinistra penuh, keterbatasan 

gerak aktif pada saat fleksi lutut sinistra, 

penurunan kekuatan otot Hamstring dan 

Quadriceps sinistra. Pemeriksaan kemampuan 

fungsional menunjukkan penurunan kemampuan 

fungsional berupa kesulitan untuk jongkok 

(squatting) terutama pada saat toileting dan 

kesulitan untuk melakukan ibadah sholat pada 

posisi duduk diantara dua sujud. Pasien juga 

mengalami hambatan dalam melakukan aktivitas 

kehidupan sehari-hari. 

Pemeriksaan derajat nyeri dengan Visual 

Analog Scale (VAS), pemeriksaan lingkup gerak 

sendi dengan menggunakan goniometer, 

pemeriksaan kekuatan otot dengan MMT 

(Manual Muscle Testing), dan penilaian 

kemampuan fungsional menggunakan parameter 

IKDC (International Knee Documentation 

Committee). Skor tertinggi dalam parameter 

IKDC adalah 100% yang diartikan semakin tinggi 

total skor maka tidak ada batasan dalam olahraga, 

tidak adanya gejala, dan meningkatnya 

kemampuan fungsional pasien. 

Intervensi yang diberikan secara bersamaan 

berupa latihan CKCE, OKCE, dan Core Stability 
Exercise. Penerapan intervensi dilakukan 

sebanyak 3 kali dalam seminggu, dengan dosis 

masing-masing yaitu 10 - 20 kali repetisi, 2 – 3 

set, selama 30 - 45 menit. (Uçar et al., 2014; 

Kachanathu et al., 2013); Zulvikar, 2016)) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah dilakukan 5 kali evaluasi, 

didapatkan hasil berupa penurunan nyeri (grafik 1) 

dan peningkatan LGS (grafik2), serta peningkatan 

kekuatan otot (grafik 3).  

 

 

Grafik 1 Penurunan nyeri dengan parameter VAS 
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Grafik 2 Peningkatan AROM (active ROM) 

dengan menggunakan goniometer 

 
Grafik 3 Peningkatan kekuatan otot fleksor dan 

ekstensor knee sinistra dengan parameter MMT 

 

Peningkatan lingkup gerak sendi dan 

kekuatan otot didukung oleh penelitian yang 

mengungkapkan bahwa latihan CKCE dapat 

mengurangi nyeri, meningkatkan gerak pada 

fungsi lutut serta kekuatan otot, dan 

memungkinkan untuk kembali lebih cepat dalam 

kegiatan sehari-hari dan berolahraga pada pasien 

paska rekonstruksi ACL.(Uçar et al., 2014)  Hal 

ini diyakini karena latihan CKCE mengaktifkan 

kontraksi otot quadriceps dan otot hamstring 

sehingga menghasilkan aktivitas yang lebih besar 

pada otot yang memungkinkan penguatan otot 

yang lebih spesifik sehingga dinilai efektif dalam 

meningkatkan kekuatan otot paha dan 

keseimbangan.(Giangarra & Carey, 2017)  

Penambahan latihan OKCE ke dalam 

protokol fisioterapi dengan CKCE untuk pasien 

yang sedang menjalani rekonstruksi ACL secara 

signifikan dapat mengisolasi dan membatasi 

keterlibatan kelompok otot lain dalam 

meningkatkan kekuatan otot m. 

Quadriceps.(Buckthorpe et al., 2019) OKCE 

diketahui dapat menghasilkan aktivitas pada otot 

yang lebih terisolasi, dengan demikian 

memungkinkan penguatan otot yang lebih 

spesifik serta mendukung pengembalian ke 

tingkat sebelum cedera.(Buckthorpe et al., 2019; 

Giangarra & Carey, 2017) OKCE dipercaya dapat 

menjadi strategi pelatihan yang aman dan efektif 

untuk penguatan otot paha depan dalam 

rehabilitasi otot setelah rekonstruksi 

ACL.(Vidmar et al., 2020)  

Penelitian lain menjelaskan pemberian 

combined chain exercises yaitu latihan CKCE dan 

OKCE dapat memberikan hasil dalam 

pengurangan rasa sakit serta peningkatan gerak 

dalam fungsi lutut dengan latihan penguatan m. 

quadriceps yang berkaitan dengan peningkatan 

stabilitas pada sendi lutut. Diketahui bahwa 

combined chain exercises dapat mengaktifkan 

sistem β-endorphin dalam menekan rasa nyeri 

sehingga akan mengubah input sistem sensorik 

menuju sistem saraf pusat dalam mengatur 

persepsi nyeri serta meningkatkan aliran darah 

dan nutrisi pada tulang rawan sehingga dapat 

menurunkan nyeri. Penelitian mengenai 

kombinasi latihan OKCE dan CKCE meyakini 

penerapan keduanya secara bersamaan efektif 

dalam mengurangi rasa nyeri serta peningkatan 

gerak dalam fungsi lutut.(Olagbegi et al., 2016) 

Intervensi core stability exercise 

memberikan hasil dalam mengurangi rasa sakit 

dan meningkatkan lingkup gerak sendi serta 

kemampuan fungsional.(Panchal et al., 2017) Hal 

ini dikarenakan core stability merupakan 

komponen penting dalam aktivitas kontrol 

motorik kasar dan postural yang dibuktikan oleh 

studi menggunakan elektromiografi aktivitas otot 

trunk, khususnya otot Transversus Abdominis 

(TrA). Bukti ini menyiratkan bahwa adanya 
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pembangkitan dan distribusi gaya yang tepat 

dalam mengontrol gerakan dan posisi tubuh. Core 

stability exercises juga memberikan stabilitas 

proksimal untuk mobilitas distal.(Panchal et al., 

2017)  

Hasil penelitian lainnya mengungkapkan 

terjadinya  peningkatkan keseimbangan dinamis 

pada sampel dikarenakan dapat meningkatkan 

kemampuan dalam mengontrol posisi gerakan 

batang tubuh melalui panggul dan tungkai untuk 

memungkinkan produksi gerak yang optimal. 

Selain itu, core stability exercise juga berfungsi 

untuk meningkatkan performa gerakan untuk 

mencegah terjadinya risiko cedera.(Zulvikar, 

2016)  

Dalam menilai perubahan kemampuan 

fungsional dilakukan evaluasi IKDC yang 

menunjukkan peningkatan kemampuan 

fungsional pasien dari hasil 47.1% pada evaluasi 

1 dan mengalami peningkatan dengan hasil 82.8% 

pada evaluasi terakhir. Peningkatan IKDC dapat 

dilihat pada grafik 4. 

 
Grafik 4 Skor parameter IKDC 

Peningkatan kemampuan fungsional yang 

didapat dalam studi ini dipercaya disebabkan 

melalui berkurangnya skala nyeri, 

meningkatkannya lingkup gerak sendi, serta 

meningkatnya kekuatan otot. Hal ini didukung 

oleh peneltian mengenai CKCE yang menyakini 

dapat meningkatkan kemampuan fungsional 

pasien dengan mengurangi nyeri, meningkatkan 

lingkup gerak sendi, serta meningkatkan kekuatan 

otot.(Cho et al., 2013) 

Penelitian mengenai OKCE menyebutkan 

peningkatan kemampuan fungsional terjadi 

apabila terjadi perbaikan pada komponen 

fungsional yaitu dengan meningkatnya kekuatan 

otot paha pasien. Sehingga, peningkatan kekuatan 

otot paha depan secara signifikan berperan 

penting dalam peningkatan kemampuan 

fungsional pasien.(Buckthorpe et al., 2019)  

Core stability juga berperan penting dalam 

meningkatkan kemampuan fungsional dengan 

meningkatkan keseimbangan dinamis dalam 

aktivitas sehari – hari diantaranya seperti berjalan, 

jongkok, naik turun tangga, serta melompat dan 

jogging.(Mega S, 2018) Core exercise dapat 

meningkatkan kesimbangan dinamis dalam 

aktivitas kehidupan sehari-hari yaitu dalam 

mengontrol keseimbangan melalui interaksi 

antara sistem sensorik dan saraf motorik.(Mega S, 

2018; Prasetyo, 2019) Penelitian lain 

mengungkapkan bahwa pemberian core stability 
exercise memberikan hasil dalam mengurangi 

rasa sakit dan meningkatkan lingkup gerak sendi 

serta kemampuan fungsional.(Panchal et al., 

2017) 

 

KESIMPULAN 

Terapi latihan yang diberikan dinilai efektif dalam 

meningkatkan kemampuan fungsional pada kasus 

Post Op Reconstruction ACL Grade 2 yang 

diberikan sebanyak 3 kali seminggu, dengan dosis 

masing-masing intervensi yaitu 10 - 20 kali 

repetisi, 2 – 3 set, selama 30 - 45 menit. 
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